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ABSTRAK

Dalam sebuah ban, terdapat tire cord (kain ban) yang merupakan kerangka bagi ban. Dalam pembuatannya  ada 3 proses yang dilakukan, yaitu twisting (pemintalan), weaving (tenun) dan dipping (celup). 

Proses twisting merupakan proses awal yang sangat menentukan kualitas kain ban pada proses berikutnya. Pada proses ini filamen dipilin menjadi benang di Cord Regulator mesin Twisting Cable Corder 230 pada putaran ± 7500 rpm dengan tegangan tertentu.  Dua  filamen  melintasi  Rol   Cord  Regulator yang bertumpu pada bearing 625-2RS1 lalu digabungkan menjadi satu. 

Terdapat 2 tipe Cord Regulator yaitu tipe Horisontal dan Vertikal. Perbedaan tipe ini ternyata mengakibatkan perbedaan beban dan umur bearing 625-2RS1, sehingga dalam proses produksi memerlukan pemeliharaan dan perawatan yang berbeda.

PT Gajah Tunggal Tbk, Divisi Tire Cord mengoperasikan 80 unit mesin Twisting Cable Corder, terdiri dari 70 unit tipe Cord Regulator Horisontal dan 10 unit tipe Cord Regulator Vertikal. Pada setiap unit mesin terdapat 134 buah Cord Regulator dan setiap Cord Regulator menggunakan 2 buah bearing 625-2RS1, sehingga ada 134x2x80 = 21440 buah yang dipergunakan. 

Dari hasil perhitungan didapat beban dan umur bearing:  

CORD REGULATOR
VERTIKAL
HORISONTAL


BEARING A
BEARING B
BEARING A
BEARING B

R = 90%
11,8 thn
16,2 thn
6 thn
6,7 thn

R = 95%
7,3 thn
10 thn
3,7 thn
4,2 thn

R = 99%
2,5 thn
3,4 thn
1,3 thn
1,4 thn

P (N)
46,3 N
41,7 N
58 N
55,9 N

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan letak bearing Rol Cord Regulator pada posisi Horisontal dan Vertikal terhadap beban dan umur bearing 625-2RS1. Dalam hal ini Cord Regulator Vertikal lebih baik.
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